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Artinya : “bahwasanya seseorang itu tidak memperoleh selain dari apa yang telah 

diusahakannya, dan bahwasanya usahanya itu kelak akan diperlihatkan 

(kepadanya). Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang 

paling sempurna."1 

  

 
1 Al-Qur'an, Surah An-Najm (53): 39-41. 
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ABSTRAK 

Lita Kusuma, 20104030026, Strategi Guru dalam Meningkatkan 

Kemandirian Anak Usia 3-4 Tahun di Hanania Sholeh Play Group dan Daycare 

Plus di Nanggulan, Maguwoharjo, Depok, Sleman. Skripsi. Yogyakarta: Program 

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Banyaknya anak bergantung terhadap guru di kelas pada proses pengerjaan 

tugas di kelas, kurangnya anak dalam berinteraksi dengan teman, dan ada anak 

yang tidak percaya dengan dirinya sendiri. Maka guru harus menciptakan strategi 

yang efektif untuk meningkatkan kemandirian anak usia 3-4 tahun di Hanania 

Sholeh Play Group & Daycare Plus. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui 

strategi guru, bentuk kemandirian anak dan faktor pendukung dan penghambat 

kemandirian anak di Hanania Sholeh Play Group & Daycare Plus.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif. 

Subjek dalam penelitian adalah anak yang berusia 3-4 tahun yang berjumlah 16 

anak. Penelitian menggunakan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan bersama kepala 

sekolah dan 2 guru. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, strategi yang di lakukan 

guru di Hanania yaitu : 1) sounding, 2) Menanamkan kepercayaan diri pada anak, 

3) Memberikan contoh nyata kepada anak, 4) Evaluasi setiap bulannya, 5) Kerja 

sama orang tua dan guru. Kedua, bentuk kemandirian anak yaitu membuang 

sampah pada tempatnya, melepas dan memakai alas kaki sendiri, makan sendiri, 

melepas dan memakai celana sendiri, antri dengan tertib, mengisi air minum 

sendiri di dispenser, mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, membereskan 

mainan setelah digunakan. Adapun faktor pendukung dalam peningkatan 

kemandirian anak diantaranya: a) Penggunaan media yang mendukung, seperti 

media buku cerita, boneka tangan dan video, b) senang melakukan kegiatan 

bersama teman, c) Pengasuh tegas dan jelas, d) Fasilitas yang mendukung. Faktor 

penghambat peningkatan kemandirian anak di diantaranya : a) Orang tua belum 

percaya kepada anak, b) kurangnya kepercayaan diri  anak, c) orang tua 

memanjakan anak. 

Kata Kunci : Kemandirian, Strategi Guru, Daycare, Anak Usia 3-4 Tahun 
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ABSTRACT 

 Lita Kusuma, 20104030026, Teacher Strategies in Increasing the 

Independence of Children Aged 3-4 Years at Hanania Sholeh Play Group and 

Daycare Plus at Nanggulan, Maguwoharjo, Depok, Sleman. Thesis. Yogyakarta: 

Early Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta. 

 Many children depend on the teacher in class for the process of 

completing assignments in class, there is a lack of children interacting with 

friends, and there are children who do not believe in themselves. So teachers must 

create effective strategies to increase the independence of children aged 3-4 years 

at Hanania Sholeh Play Group & Daycare Plus. The aim of the research is to 

determine teacher strategies, forms of children's independence and supporting 

and inhibiting factors for children's independence at Hanania Sholeh Play Group 

& Daycare Plus. 

 The method used in this research is descriptive qualitative. The subjects 

in the research were 16 children aged 3-4 years. The research uses data 

collection methods carried out through observation, interviews and 

documentation. Interviews were conducted with the school principal and 2 

teachers. Test the validity of the data using source triangulation and technical 

triangulation. 

 The results of the research show that, first, the strategies used by 

teachers in Hanania are: 1) sounding, 2) Instilling self-confidence in children, 3) 

Providing real examples to children, 4) Evaluation every month, 5) Collaboration 

between parents and teachers . Second, a form of children's independence, namely 

throwing away rubbish in the right place, taking off and putting on their own 

footwear, eating themselves, taking off and putting on their own pants, queuing in 

an orderly manner, filling their own drinking water in the dispenser, washing 

their hands before and after eating, cleaning up toys after use. The supporting 

factors in increasing children's independence include: a) Using supportive media, 

such as storybooks, hand puppets and videos, b) Enjoying doing activities with 

friends, c) Strict and clear caregivers, d) Supportive facilities. Factors inhibiting 

increasing children's independence include: a) parents not trusting children, b) 

children's lack of self-confidence, c) parents spoiling children. 

 

Keywords : Independence, Teacher Strategy, Daycare, Children aged 3-4 years 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peran pendidik dalam menumbuhkan kemandirian pada anak 

sangatlah penting. Pendidik berperan dalam memberikan motivasi, dorongan, 

pengarahan, nasehat, dan bimbingan sesuai kebutuhan.2 Guru berperan dalam 

mengembangkan kemandirian anak usia dini di sekolahnya, karena anak-anak 

lebih banyak menghabiskan waktu bersama gurunya dibandingkan bersama 

keluarganya di rumah. Peranan guru selain mengajarkan ilmu pengetahuan 

adalah memberi pembelajaran yang merangsang perkembangan anak, serta 

melatih karakter kemandirian dan rasa bahwa anak memiliki kewajiban. Anak 

diharapkan lebih bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri, sehingga mampu 

mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi, 

memiliki kepercayaan diri dan melaksanakan tugas-tugasnya dan bertanggung 

jawab atas apa yang dilakukannya termasuk juga saat anak mulai memasuki 

awal sekolah, yaitu saat anak belum merasa siap memasuki suasana kelas yang 

baru, teman baru, dan mengikuti kegiatan yang ada di Daycare.3  

Kemandirian merupakan salah satu karakter yang harus 

dikembangkan sejak anak masih berusia dini. Steinberg menjelaskan bahwa 

mandiri berasal dari dua istilah yang mempunyai arti sejajar yaitu otonomi dan 

 
2 Syaifah Lisrayanti and Fidesrinur Fidesrinur, “Penanaman Kemandirian Pada Anak Di 

Sekolah First Rabbit Preschool And Daycare,” Jurnal Anak Usia Dini Holistik Integratif (AUDHI) 

2, no. 2 (January 20, 2021): 114 
3 Ervi Septia Ningrum, “Peran Guru Sebagai Pembimbing dalam Penanaman 

Kemandirian Anak Usia Dini (Studi Deskrptif Pada Guru di Kecamatan Sukoharjo Tahun 2021)” 

(Lampung: Digital Repository Unila, 2023) 
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independensi, karena perbedaan kedua istilah tersebut sangat kecil. Dari segi 

terminologi, kemandirian adalah suatu kemungkinan menunjukkan individu 

memimpin atau menjalankan aktivitas hidupnya sendiri secara independen dari 

kendali orang lain.4 Kemandirian merupakan sikap yang terakumulasi melalui 

proses pengalaman seseorang selama perkembangannya, dimana dalam proses 

menuju kemandirian, individu belajar mengatasi situasi yang berbeda-beda di 

lingkungan sosialnya hingga mampu berpikir dan mengambil tindakan yang 

tepat untuk mengatasi setiap situasi tersebut. Kemandirian perlu dilatihkan dan 

dipraktikkan sedini mungkin, yaitu sejak anak masih bayi hingga usia tiga 

tahun, yaitu saat dimana anak-anak mulai berinteraksi dengan orang lain, tidak 

hanya dengan orang terdekatnya (ayah dan ibu). Namun juga mulai 

berinteraksi dengan orang baru, inilah saat yang tepat untuk berkomunikasi 

sekaligus melatih dan mengajarkan kemandirian kepada anak usia dini.5 

Kemandirian yang diajarkan sejak dini kepada anak akan membawa 

dampak yang positif ketika dewasa nanti. Anak usia dini merupakan anak yang 

berada pada rentang usia 0-6 tahun, pada masa ini biasa disebut dengan masa 

golden age atau masa emas, dimana pada masa ini anak-anak mudah merekam 

apa yang telah kita ajarkan. Pada masa ini anak juga mudah menerima 

rangsangan baik fisik, motorik, sosial emosional, intelektual dan juga bahasa. 

Masa kanak-kanak merupakan tahap pertama dalam proses pembentukan 

moralitas anak mengenalkan nilai-nilai baik pada anak agar menjadi pribadi 

 
4 Dewi Asri Wulandari, Saefuddin Saefuddin, and Jajang Aisyul Muzakki, “Implementasi 

Pendekatan Metode Montessori Dalam Membentuk Karakter Mandiri Pada Anak Usia Dini,” 

AWLADY : Jurnal Pendidikan Anak 4, no. 2 (September 30, 2018): 1 
5 Rika Sa’diyah, “Pentingnya Melatih Kemandirian Anak,” Kordinat: Jurnal Komunikasi 

antar Perguruan Tinggi Agama Islam 16, no. 1 (April 9, 2017): 31–46 
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yang berkarakter. Setiap anak mempunyai ciri-ciri yang berbeda-beda dengan 

anak yang lainnya, mempunyai kepribadian masing-masing, aktif, ingin tahu, 

mempunyai imajinasi yang kaya, suka berteman dan bersenang-senang dengan 

hal-hal baru sehingga dapat tumbuh dan berkembang.6 Salah satu tahap penting 

perkembangan adalah perkembangan karakter kemandirian, karena dengan 

kemandirian diharapkan anak dapat disiplin, bertanggung jawab dan tidak 

bergantung terhadap orang lain di sekitarnya. Subroto menjelaskan 

kemandirian anak adalah kemampuan anak dalam melakukan aktivitasnya 

sendiri atau mampu melakukan berbagai hal secara mandiri. Dapat dikatakan 

bahwa anak mandiri adalah anak yang memiliki rasa percaya diri dan motivasi 

yang besar. Sehingga dalam setiap tahapan tingkah lakunya, anak tidak terlalu 

bergantung pada orang lain, biasanya orang tuanya. Anak yang kurang 

memiliki pengendalian diri selalu ingin orang tuanya mendampinginya baik di 

sekolah maupun saat bermain. Berbeda dengan anak yang mandiri, mereka 

berani menentukan pilihan sendiri, tingkat kepercayaan diri mereka lebih 

terlihat, mereka mudah beradaptasi dengan lingkungan, teman bermain dan 

orang asing yang baru mereka temui.7 

Kemandirian anak dalam belajar, akan berpengaruh ketika anak 

bersekolah nanti. Misalnya, jika seorang anak diminta oleh guru untuk 

menempelkan suatu benda, dan anak tersebut merasa tidak mampu 

melakukannya padahal sebenarnya dia bisa, sering kali tugas tersebut 

 
6 Ayunda Zahroh Harahap, “Pentingnya Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia Dini”, vol 7 

no 2, Jurnal Usia Dini, 2021, hal 53. 
7 Fita Enjelita, “Penanaman Kemandirian Anak Usia Dini (Studi Pada Keluarga di Desa 

Karangsembung Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap)” (Purwokerto: Uinsaizu, 2022), hal 

11. 



4 
 

 
 

dilakukan oleh orang dewasa di sekitar anak tersebut. Tingkat kepercayaan 

orang tua juga mempunyai dampak signifikan dalam mendorong pembelajaran 

mandiri pada anak. Banyak orang tua yang selalu membantu anaknya dalam 

segala aktivitasnya karena menganggap anaknya belum mampu dalam hal 

tertentu. Oleh karena itu, anak selalu bergantung pada orang tuanya. Anak yang 

terbiasa bekerja sendiri tentu akan lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan 

sekolah.8 Salah satu orang yang berperan dalam meningkatkan kemandirian 

anak adalah guru. 

Guru atau pendidik merupakan orang tua murid di sekolah. Guru 

mempunyai peranan yang sangat penting terkait kemandirian anak di sekolah 

terutama kemandirian pada saat pembelajaran di dalam kelas maupun di luar 

kelas. Dengan kemandirian yang telah ditanamkan oleh guru di sekolah, 

diharapkan anak dapat menyelesaikan tugasnya sendiri tanpa bantuan orang 

lain, tampil berani dan terbiasa mandiri. Untuk meningkatkan kemandirian 

anak guru memerlukan strategi untuk mengembangkan kemandirian belajar 

anak. Strategi adalah langkah-langkah kegiatan untuk mencapai tujuan 

tertentu.9 

Daycare merupakan lembaga tempat untuk menitipkan anak selama 

ditinggal oleh orang tuanya, Guru Daycare harus terampil dalam melakukan 

hal-hal yang menunjang kemandirian anaknya. Oleh karena itu, pengasuhan di 

Daycare diharapkan dapat menjadi agen penting yang memberikan dampak 

 
8 Aida Faizatur Rahma, “Strategi Guru dalam mengembangkan Karakter Kemandirian 

Anak Usia Dini di KB Tunas Pertiwi Josari Jetis Ponorogo”, (Ponorogo : Electronic Theses IAIN 

Ponorogo, 2023), hal 4-5 
9 Aida Faizatur Rahma, “Strategi Guru dalam Mengembangkan Karakter Kemandirian 

Anak Usia Dini di KB Tunas Pertiwi Josari Jetis Ponorogo” (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2023), hal 5 
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positif bagi kemandirian anak di usia yang lebih tua. Berdasarkan pengamatan 

peneliti, rendahnya pengendalian diri pada usia prasekolah menjadi kendala 

anak dalam belajar mengejar pendidikan tinggi. Oleh karena itu, menanamkan 

kemandirian pada diri anak sangatlah penting, karena dengan melatih anak 

untuk mandiri, anak tidak akan mudah bergantung pada orang lain dan dapat 

menjadi anak yang berjiwa kuat dan berkepribadian unggul.10 

Peneliti memilih tempat penelitian di daycare karena di daycare 

tersebut sudah menerapkan pembiasaan yang dapat meningkatkan kemandirian 

anak usia dini. Pembiasaan yang dilakukan diantaranya yaitu melepas sepatu 

sendiri sebelum masuk ke dalam kelas dan meletakkan di rak sepatu, belajar 

menggunakan toilet sendiri walaupun masih dalam pengawasan guru, makan 

bekal makanan sendiri dan tidak disuapi oleh guru, tidak ditunggui orang tua 

selama proses belajar mengajar berlangsung, merapikan alat permainan dan 

meletakkannya di rak permainan setelah menggunakan alat permainan tersebut. 

Dan melalui pembiasaan sehari-hari tersebut maka anak akan terbiasa mandiri 

dan pembiasaan tersebut bisa tertanam kepada anak sejak dini. 

Kemandirian memang penting dan harus diajarkan kepada anak sejak 

dini, namun kenyataannya anak prasekolah masih mempunyai tantangan dalam 

hal kemandirian.11 Di Indonesia, terdapat penemuan mengenai kemandirian 

anak di bidang ini. Banyak orang tua yang membatasi aktivitas dan kreativitas 

 
10 Ita Miftakhul Janah, “Analisis Kemandirian Anak Yang Diasuh Keluarga Dengan Anak 

Yang Diasuh Di TPA (Studi kasus di tempat penitipan anak rumah kreasi edukasi),”. (Lampung : 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung : 2022) 
11 Syaifah Lisrayanti and Fidesrinur Fidesrinur, “Penanaman Kemandirian Pada Anak Di 

Sekolah First Rabbit  Preschool And Daycare,” Jurnal Anak Usia Dini Holistik Integratif 

(AUDHI) 2, no. 2 (January 20, 2021): 114.  
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anaknya. Selain itu, banyak orang tua yang memanjakan anaknya dengan kasih 

sayang yang berlebihan dan selalu mengabulkan keinginannya, hal inilah yang 

membuat kemandirian anak menjadi lambat.12  

Hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti 

menemukan 2 anak laki-laki dan 1 anak perempuan yang masih bergantung 

kepada guru di kelas pada proses pembelajaran dalam pengerjaan tugas di kelas 

dan ada 2 anak laki-laki yang kurang berinteraksi atau berbaur dengan 

temannya.13 Hal ini yang menyebabkan anak bergantung kepada orang dewasa 

dan kurang mandiri. 

Dengan tema kemandirian karena peneliti melihat bahwa masih 

banyak anak yang bergantung kepada orang dewasa yang ada di sekitarnya. 

Strategi guru dalam menanamkan kemandirian pada anak melalui kegiatan 

sehari-hari harus dilakukan untuk meningkatkan kemandirian anak yang sesuai 

harapan. Oleh karena itu Peneliti mengambil judul tentang “Strategi Guru 

dalam Meningkatkan Kemandirian Anak Usia 3-4 di Hanania Sholeh Play 

Group & Daycare Plus di Nanggulan, Maguwoharjo, Depok, Sleman”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan masalah di atas peneliti dapat merumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi guru untuk meningkatkan kemandirian pada anak usia 

3-4 Tahun di Hanania Sholeh Play Group & Daycare Plus? 

 
12 Ita Miftakhul Janah, , “Analisis Kemandirian Anak Yang Diasuh Keluarga Dengan Anak 

Yang Diasuh Di TPA (Studi kasus di tempat penitipan anak rumah kreasi edukasi)”. (Lampung : 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung: 2022). Hal-4 
13 Hasil observasi Rabu, 13 Maret 2024 di Hanania Sholeh Playgroup & Daycare Plus 
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2. Bagaimana bentuk kemandirian anak usia 3-4 tahun di Hanania Sholeh 

Playgroup & Daycare Plus? 

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi peningkatan kemandirian anak usia 3-

4 Tahun di Hanania Sholeh Play Group & Daycare Plus? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti 

tentukan yaitu sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui strategi guru dalam meningkatkan kemandirian pada 

anak usia 3-4 tahun di Hanania Sholeh Play Group dan Daycare Plus 

b. Untuk mengetahui bentuk kemandirian anak usia 3-4 tahun di Hanania 

Sholeh Play Group dan Daycare Plus 

c. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi peningkatan kemandirian 

anak usia 3-4 tahun di Hanania Sholeh Play Group dan Daycare Plus 

2. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan Penelitian di atas, dapat diperoleh beberapa manfaat sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

referensi dan kajian pendidikan bagi para pendidik dan menambah 

wawasan bagi pembaca tentang strategi guru dalam menanamkan 

karakter kemandirian pada anak usia dini. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti  

Diharapkan Peneliti mendapat pengetahuan serta 

pengalaman secara langsung tentang strategi guru dalam 

meningkatkan kemandirian pada anak usia dini. 

2) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

inovasi agar guru dapat selalu meningkatkan strategi yang 

digunakan saat membentuk kemandirian anak usia dini. 

3) Bagi Pihak Daycare 

   Penelitian ini diharapkan dapat membantu para guru untuk 

selalu meningkatkan kemandirian para anak usia dini di daycare 

agar lebih berkualitas. 

D. Kajian Penelitian yang Relevan  

1. Literatur Review 

Berdasarkan pencarian dan kepustakaan yang dilakukan oleh 

peneliti, peneliti menemukan data penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu yang berhubungan dan ada korelasinya dengan penelitian 

yang diteliti oleh peneliti yang berkaitan dengan strategi guru dalam 

meningkatkan kemandirian pada anak usia dini. Hal ini tidak jauh berbeda 

dan tetap berkaitan dengan strategi guru dan peningkatan kemandirian pada 

anak usia dini. Tujuan dari bab ini yaitu supaya tidak terjadi penelitian 
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kajian yang sama dengan penelitian sebelumnya. Berikut penelitian yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Pertama, dalam skripsi  yang berjudul tentang “Strategi Guru dalam 

Menanamkan Karakter Kemandirian Anak Usia Dini Pasca Pandemi Covid-

19 di PAUD Terpadu Jogja Citra” yang disusun oleh Reni Noviasari, pada 

penelitian ini Reni Noviasari menjelaskan bahwa masih banyak anak yang 

bergantung terhadap orang dewasa disekitarnya terutama pada saat 

pandemi Covid-19, banyak anak yang mengerjakan tugasnya dengan 

dibantu bahkan dikerjakan oleh orang tuanya di rumah, sehingga anak 

kurang mandiri dalam menyelesaikan tugasnya. yang membedakan 

penelitian ini adalah Reni Noviasari memfokuskan strategi guru pada 

pembentukan karakter kemandirian anak pasca Pandemi Covid-19 

sedangkan penelitian milik Lita Kusuma memfokuskan pada strategi guru 

pada pembentukan kemandirian anak usia dini di daycare. Sedangkan 

persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang strategi guru dalam 

meningkatkan kemandirian pada anak usia dini.14 

Kedua, dalam skripsi yang berjudul tentang “Strategi Guru dalam 

Mengembangkan karakter Kemandirian Anak Usia Dini di KB Tunas 

Pertiwi Josari Jetis Ponorogo” yang disusun oleh Aida Faizatur Rohmah, 

persamaan penelitian terdahulu dan sekarang yaitu pada penelitian ini 

sama-sama meneliti tentang bagaimana strategi guru dalam meningkatkan 

kemandirian anak, sedangkan perbedaannya yaitu Skripsi di Hanania 

 
14 Reni Noviasari, “Strategi Guru dalam Menanamkan Karakter Kemandirian Anak Usia 

Dini Pasca Pandemi Covid-19 di PAUD Terpadu Jogja Citra”. (Yogyakarta : Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta : 2022) 
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Sholeh Play Group & Daycare Plus memberikan analisis yang lebih 

terperinci tentang bagaimana strategi tertentu diterapkan dalam lembaga 

tersebut dan bagaimana strategi ini berdampak pada kemandirian anak usia 

3-4 tahun. Sementara itu, skripsi tentang KB Tunas Pertiwi mungkin lebih 

bersifat umum dan membahas strategi secara luas dalam konteks 

pendidikan anak usia dini tanpa fokus pada lembaga tertentu atau kelompok 

usia yang sangat spesifik. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Defi Gita Arisandi, 

Mardhatillah dan Dewi Yunisari yang berjudul “Analisis Upaya Guru 

dalam Menanamkan Kemandirian Anak Usia Dini di Kelompok  A di TK 

Negeri 5 Tibang Kota Banda Aceh” dalam penelitian ini menjelaskan 

bahwa peran guru dalam melatih kemandirian anak dengan bimbingan, 

mengarahkan, memberikan contoh yang konkrit agar anak dapat meniru 

dan mempraktikkan langsung, memberikan kebebasan dan kepercayaan 

untuk belajar dan mencoba sendiri, dan memotivasi anak agar anak dapat 

terbiasa melakukannya sendiri, seperti anak sudah mampu menyimpan tas 

dan sepatu pada tempatnya, dapat membuka bekal dan botol minum sendiri, 

dapat bersabar ketika menunggu giliran saat mencuci tangan, dapat 

merapikan mainan, dapat menyelesaikan pekerjaan sendiri sampai selesai.15 

Perbedaan penelitian terdahulu dan sekarang yaitu terletak pada usia anak 

yang diteliti dan objek yang diteliti. 

 
15 Defi Gita Arisandi, Mardhatillah, Dewi yunisari, “Analisia Upaya Guru dalam 

Menanamkan Kemandirian Anak Usia Dini Kelompok A di Kota Negeri 5 Tibang Kota Banda 

Aceh”, Vol 4 No 1, 2023, hal 7 
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Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Desy Nurfitriani, Kristiana 

Maryani dan Cucu Atikah, yang berjudul “Upaya Guru dalam 

Mengoptimalkan Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun di RA Al-Izzah Kota 

Serang”. Dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana kerjasama guru dan 

orang tua dalam meningkatkan kemandirian pada anak dan upaya guru 

dalam mengevaluasi kemandirian anak. Perbedaan penelitian terdahulu dan 

sekarang yaitu terletak pada usia anak, penelitian terdahulu meneliti anak 

yang berusia 5-6 Tahun, sedangkan penelitian sekarang meneliti anak yang 

berusia 4-5 Tahun. 

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Syaifah Lisrayanti dan 

Fidesrinur yang berjudul “Penanaman Kemandirian pada Anak di Sekolah 

First Rabbit Presschool and Daycare” dalam penelitian ini menyatakan 

bahwa peran guru dalam penanaman kemandirian anak usia 3-4 Tahun di 

sekolah atau daycare dapat terwujud dengan adanya peran guru, guru 

berperan pada saat mulai anak datang ke sekolah hingga anak pulang 

sekolah. Perbedaan penelitian terdahulu dan sekarang yaitu terletak pada 

usia anak yang akan diteliti. Kemudian untuk persamaannya yaitu dalam 

penelitian ini sama-sama mengulas tentang kemandirian anak usia dini di 

daycare. 
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E. Kajian Teori  

1. Strategi Guru 

a. Pengertian Strategi 

Dalam bahasa Yunani, Strategi berasal dari kata benda dan kata 

kerja. Strategos adalah kata benda gabungan dari kata Stratos (militer) 

dengan ago (memimpin). Stratego merupakan kata kerja yang berarti 

merencanakan (to plan action).16 Dalam konteks pembelajaran, strategi 

mengacu pada pendekatan atau metode yang direncanakan dan 

digunakan oleh pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Strategi pembelajaran mencakup teknik, metode, atau taktik yang 

dirancang untuk membantu peserta didik memahami materi pelajaran, 

mengembangkan keterampilan, dan mencapai kompetensi yang 

diharapkan.17 

Trianto mengatakan bahwa Strategi pembelajaran merupakan 

pendekatan yang digunakan oleh guru untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang kondusif agar siswa dapat belajar secara efektif. 

Strategi ini melibatkan pemilihan metode pengajaran dan alat bantu 

yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi pembelajaran.18 

Menurut Gerlach & Elly strategi pemberlajaran merupakan cara-cara 

yang dipilih untuk menyampaikan materi pelajaran dalam lingkungan 

 
16 Pupu Saeful Rahmat, “Strategi Belajar Mengajar” (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 

2019), 2. 
17 Trianto. "Model Pembelajaran Terpadu." Jakarta: Bumi Aksara, 2010. 
18 Trianto. “Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik”. Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2007. 
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pembelajaran tertentu, meliput sifat, lingkup, dan urutan kegiatan yang 

dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa.19 

Strategi hampir sama dengan kata taktik, siasat ataupun politik, 

yaitu penataan potensial serta sumber daya supaya bisa egektif 

mendapatkan sebuah hasil dari sebuah rancangan. Siasat bisa dikatakan 

pemanfaatan yang maksimal dalam sebuah situasi serta kondisi guna 

menjangkau sasarannya.20 

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

strategi merupakan proses penentuan atau rencana yang disertai 

penyusunan suatu upaya atau cara-cara yang digunakan untuk mencapai 

sebuah tujuan. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Strategi Pembelajaran 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi strategi pembelajaran, 

diantaranya yaitu : 

1) Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi pemilihan strategi pembelajaran. Strategi yang 

dipilih harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, baik itu 

untuk penguasaan konsep, pengembangan keterampilan, atau 

sikap.21 

 

 
19 Sri Anita W, “Strategi Pembelajaran”, Modul 1 PBIN 4301, hlm 2. 
20 Noeng Muhajir, “Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial: Teori Pendidikan Pelaku 

Sosial Kreatif”, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), hal.138. 
21 Nana Sudjana, “Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2011. 
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2) Karakteristik Peserta Didik 

Karakteristik peserta didik seperti usia, latar belakang 

pengetahuan, motivasi, minat, dan gaya belajar sangat 

mempengaruhi strategi yang akan digunakan. Pendidik harus 

menyesuaikan strategi dengan kebutuhan dan karakteristik siswa 

agar proses pembelajaran efektif.22 

3) Sumber dan Media Pembelajaran 

Ketersediaan sumber daya seperti buku teks, teknologi, alat 

peraga, dan media pembelajaran lainnya akan mempengaruhi 

strategi yang dipilih. Media pembelajaran yang tepat dapat 

mendukung proses belajar dan membantu siswa memahami materi 

dengan lebih baik.23 

4) Kondisi Lingkungan belajar 

Lingkungan fisik (seperti ruang kelas), sosial (hubungan 

antar siswa), dan psikologis (suasana belajar) juga memainkan 

peran penting dalam menentukan strategi pembelajaran. 

Lingkungan yang kondusif akan mendukung efektivitas strategi 

pembelajaran yang diterapkan.24 

 

 

 
22 Trianto, “Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik”, Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2007. 
23 Wina Sanjaya, “Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan”, 

Jakarta: Kencana, 2012. 
24 Sardiman A.M., “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”, Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2006. 
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5) Gaya Mengajar Pendidik 

Gaya mengajar pendidik, yang mencakup preferensi 

terhadap metode tertentu dan kemampuan dalam mengelola kelas, 

turut mempengaruhi strategi pembelajaran yang digunakan. 

Pendidik harus mampu menyesuaikan gaya mengajarnya dengan 

strategi yang sesuai dengan kebutuhan siswa.25 

2. Kemandirian Anak Usia Dini 

a. Pengertian Kemandirian  

Kata Dasar Kemandirian yaitu “Diri” yang mendapatkan 

imbuhan “Ke” dan akhiran “an” yang kemudian membentuk suatu kata 

benda atau keadaan. Kemandirian merupakan sesuatu atau situasi dapat 

berdiri sendiri tanpa bergantung terhadap orang lain. Kemandirian 

diartikan sebagai keadaan dimana seseorang tidak bergantung pada 

orang lain dalam mengambil keputusan dan mempunyai sikap percaya 

diri. Berkenaan dengan masa kanak-kanak, perlu dikembangkan 

kemandirian pribadi sejak dini Menanamkan semangat kemandirian 

pada anak memerlukan serangkaian upaya serius yang dimulai dari 

rumah. Pendidikan anak pada dasarnya dimulai dari proses interaksi 

antara orang tua dan anak dalam keluarga Apa yang familiar di rumah 

akan menjadi pengetahuan, pemahaman dan kebiasaan anak.26 

 
25 Mulyasa, “Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru”, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007. 
26 Raisah Armayanti Nasution, “Penanaman Disiplin dan Kemandirian Anak Usia Dini 

dalam Metode Maria Montessori”, hal-5 (2017) 
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Pada usia 3-4 tahun, anak-anak mulai menunjukkan 

perkembangan signifikan dalam hal kemandirian. Kemandirian pada 

usia ini mengacu pada kemampuan anak untuk melakukan aktivitas 

sehari-hari secara mandiri, seperti makan sendiri, berpakaian, mencuci 

tangan, dan memilih mainan. Pada tahap ini, anak-anak juga mulai 

menunjukkan kemampuan untuk membuat keputusan sederhana dan 

mengatur diri sendiri dalam situasi tertentu, meskipun masih 

memerlukan bimbingan dan pengawasan dari orang dewasa. 

Anak usia 3-4 tahun mulai mengembangkan rasa percaya diri 

dalam kemampuan mereka untuk melakukan tugas-tugas tanpa bantuan 

langsung dari orang tua atau pengasuh. Mereka mulai memahami 

konsep "aku bisa melakukannya sendiri," yang merupakan fondasi 

penting bagi pengembangan kemandirian lebih lanjut. 

Desmita berpendapat bahwa kemandirian anak pada usia 3-4 

tahun mencakup perkembangan fisik dan emosional yang 

memungkinkan anak untuk berinteraksi dengan lingkungannya secara 

lebih mandiri. Anak-anak pada usia ini mulai menunjukkan inisiatif 

dalam kegiatan sehari-hari, dan penting bagi orang tua untuk 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba dan belajar dari 

pengalaman mereka sendiri.27 

Jean Piaget melihat kemandirian sebagai bagian dari 

perkembangan kognitif anak. Menurutnya, kemandirian muncul ketika 

 
27 Desmita. “Psikologi Perkembangan Peserta Didik”. Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012. 
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anak mulai mengembangkan kemampuan berpikir logis dan 

pemahaman terhadap dunia di sekitarnya. Piaget menekankan bahwa 

anak belajar kemandirian melalui proses asimilasi dan akomodasi, di 

mana mereka berinteraksi dengan lingkungan dan menyesuaikan diri 

dengan pengalaman baru.28 

Erikson mengemukakan bahwa anak usia 3-4 tahun berada 

dalam tahap "inisiatif vs rasa bersalah". Pada tahap ini, anak-anak mulai 

mengambil inisiatif dan mencoba mengontrol lingkungan mereka 

melalui permainan dan interaksi sosial. Jika mereka didukung dan 

diberikan kesempatan untuk mencoba hal-hal baru, mereka akan 

mengembangkan rasa inisiatif dan kemandirian. Sebaliknya, jika 

mereka sering kali dite gur atau dibatasi, me reka mungkin mengembangkan 

rasa bersalah dan kettidakpercayaan diri. 

Menurut Syaodih Kemandirian anak usia dini adalah 

kemampuan anak untuk melakukan berbagai aktivitas sendiri, seperti 

makan, berpakaian, dan membersihkan diri, serta kemampuan untuk 

mengambil keputusan dan menyelesaikan masalah sederhana tanpa 

ketergantungan pada orang lain. Kemandirian ini juga mencakup 

kemampuan anak untuk bertanggung jawab atas tindakan dan 

pilihannya sendiri.29 Me inuiruit peindapat diatas dapat disimpu ilkan bahwa 

ke imandirian adalah ke imampuian seise iorang uintuik beirpikir se ibeiluim 

 
28 Piaget, Jean. “The Child’s Conception of the World”. London: Routledge & Kegan 

Paul, 1967. 
29 Syaodih, E. “Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini”. Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005. 
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be irtindak, mampui meilakuikan seisuiatui se icara mandiri, beirtangguing 

jawab dan meingambil keipuituisan.30 

b. Ciri-ciri Kemandirian  

Ada beibe irapa hal yang me ilipu iti ciri-ciri keimandirian, 

diantaranya yaitui meimiliki keipeircayaan diri, beirtangguing jawab, dan 

tidak beirgantuing teirhadap orang lain.31 Adapuin ciri-ciri keimandirian 

yaitui : 

1) Be irtangguing jawab dalam meinye ileisaikan tugggasnya sendiri dan 

meimiliki tangguing jawab atas apa yang te ilah dikeirjakan. 

2) Me imiliki keipeircayaan diri uintuik meilakuikan seisuiatui apa yang akan 

dia keirjakan. 

3) Tidak beirgantuing teirhadap orang lain, yaitu i mampui meinye ileisaikan 

masalahnya seindiri dan meinguiruis dirinya se indiri. 

c. Aspek-aspek Kemandirian  

1) Aspek Emosi 

Se ijak u isia dini, anak muilai beilajar meinge indalikan reiaksi 

e imosionalnya deingan beirbagai cara dan tindakan yang dapat 

diteirima oleih lingkuingan. Anak meine irima otoritas orang lain, 

meinyadari tangguing jawabnya seindiri, meingikuiti atuiran, beilajar 

meinge indalikan eimosinya seindiri di ruimah, dan meimahami bahwa 

tindakannya tidak be irdasarkan dorongan hati. Namuin pe irlui 

 
30 Rifatus Sholikhah Zahroh, “Implementasi Pola Asuh Orang Tua Demokratis dalam 

Membentuk Kemandirian Anak Usia Dini”, vol 3, Prosiding Lokakarya, 2023, hal 70. 
31 Suhaini Suhaini, “Pengaruh Metode Pembiasaan dalam Melatih Kemandirian Anak 

Usia Dini di TK Nurul Hikmah NW Pepao NTB,” YASIN 3, no. 3 (May 18, 2023): 445–57. 
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dise isuiaikan deingan ke iinginan dan keibuituihan lingkuingan. Anak-

anak muilai meingeinduirkan ikatan eimosionalnya deingan orang 

tuianya seiiring de ingan beilajar meine intu ikan pilihan dan keipuituisannya 

se indiri, se ihingga keiteirgantu ingannya teirhadap keibuituihan orang 

tuianya meinjadi beirkuirang. 

2) Aspek Intelektual 

Se imuia orang meimpuinyai keimampuian yang beirbe ida-beida, 

teirmasu ik ke imampuian kognitif. Prose is kognitifnya dimuilai deingan 

wawasan se ideirhana teintang seisuiatui yang konkrit dan beirke imbang 

se icara beirtahap, beirgantu ing pada tingkat peirkeimbangannya, 

hingga konseip yang leibih kompleiks dan abstrak. Prose is ini 

meilibatkan peiruibahan peimikiran, keiceirdasan, dan bahasa 

se ise iorang. 

3) Aspek Sosial 

Anak-anak meimbuituihkan keilompok dan te iman seibaya lain. 

Me ilaluii huibuingan sosial, anak se icara seingaja ataui tidak seingaja 

meimpe ingaruihi ke ipribadiannya. Anak be iradaptasi deingan baik 

se isu iai deingan tingkat peirkeimbangan dan u isianya. Anak ceindeiruing 

leibih mu idah beirgauil, leibih hangat dan teirbuika teirhadap orang lain, 

se irta leibih mu idah meineirima keileimahan orang lain. Hal ini ju iga 

teirce irmin pada keimampuian be irinteiraksi de ingan orang lain dan 

tidak beirgantuing ataui meinuinggui tindakan orang lain. 
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d. Faktor-faktor Kemandirian  

Ada be ibe irapa faktor yang meimpe ingaruihi ke imandirian anak uisia dini, 

diantaranya yaitui :32 

1) Faktor Lingkungan  

Faktor lingkuingan dapat meimpeingaruihi anak baik dalam proseis 

beilajar mauipuin dalam beirmain.Faktor lingkuingan ini beirkaitan 

deingan fasilitas dan duikuingan orang tuia dan peindidik. Faktor 

Lingkuingan meilipuiti : 

a) Fasilitas  

Fasilitas orang tuia yang ku irang meimadahi di ruimah dan 

juiga fasilitas seikolahan yang kuirang leingkap, meimpe ingaruihi 

ke imandirian anak. Deingan kuirangnya fasilitas di ruimah yang 

kuirang meimadahi maka anak akan seiring beirkuinjuing ke i ruimah 

teimannya yang meimpuinyai fasilitas yang leibih leingkap, 

se ihingga akan meimbuiat anak seilalui beirgantuing teirhadap orang 

laiuin. Ini yang keimuiadian akan meimbuiat anak tidak mandiri. 

b) Support Orang Tua dan Tenaga Pendidik  

De ingan suipport dan du ikuingan dari orang tu ia, maka akan 

meimbuiat anak peircaya diri dan ingin se ilalui tampil dihadapan 

teiman-teimannya. Uintuik me impeirtahankan hal te irse ibuit, maka 

orang tuia dan guirui haruis se ilalui konsiste in uintu ik meimbeirikan 

 
32 Fatma Daud, Abd Hamid Isa, Yakop Napu, Endah Setiyowati, “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kemandirian Anak Usia Dini di PAUD Aulia Indah Desa Bongo di Kabupaten 

Boalemo”, Vol 3 No 1, Student Journal of Community Empowerment, 2023, hal 277. 
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se imangat keipada anak seihingga anak didik akan se ilalui mandiri 

dalam meinge irjakan seisuiatui. 

2) Faktor Pola Asuh 

Faktor pola asu ih orang tu ia dapat me impeingaruihi 

ke imandirian anak jika orang tuia ataui guirui me ilakuikan keisalahan 

dalam meingasuih anak seihingga meinye ibabkan anak meinjadi 

ku irang mandiri dalam hiduip.  

a. Pola Asuh Otoriter 

Pola asuih otoriteir akan meimbuiat anak teirteikan. Anak yang 

teirte ikan akan meimbuiat dirinya meinjadi teirtuituip, pe indiam seirta 

meinjadi anak yang tidak mandiri. Uintuik me injaga situiasi ini, 

yang teirbaik bagi para peindidik dan orang tu ia adalah teitap 

be irpeigang pada peindapat meireika se indiri dan tidak 

meingguinakan gaya peingasuihan otoriteir teirhadap anak keicil. 

b. Pola Asuh Demokratis  

Pola asuih de imokratis ini seilalui diteirapkan oleih orang tuia 

dan pe indidik uintuik me imbantui anak me irasa nyaman, deikat satui 

sama lain, leibih deikat deingan dirinya seindiri, seihingga dalam 

prose is be ilajar seihari-hari, anak leibih bahagia. dan juiga dapat 

meinge imbangkan peimikiran mandiri: pada anak, anak bisa 

mandiri kareina suidah teirbiasa dan tidak takuit dimarahi jika 

meilakuikan keisalahan kareina ada orang tuia dan peindidik yang 

akan meimpeirbaiki keisalahan anak. 
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c. Pola Asuh Premisif 

Pola asuih bawaan ini banyak diguinakan oleih meire ika 

se ibagai orang tuia. Orang tuia yang teirlalui meimanjakan anak 

juiga bisa meimbuiat meire ika ku irang mandiri dalam seigala hal, 

kareina anak teirbiasa seilalui dibantui oleih orang tuianya, 

se ihingga keitika anak beirangkat kei se ikolah, para guirui (tuitor) 

meirasa ke iwalahan deingan sikap anak meire ika yang be iluim 

mandiri. 

3) Faktor Pendidikan 

Faktor peindidikan meiruipakan faktor yang pe inting dalam 

se itiap proseis be ilajar anak, tidak hanya dalam be ilajarnya saja teitapi 

juiga dalam proseis be ilajar dan beirmain anak. Anak teitap 

meime irluikan pe indidikan yang baik dari orang tuia dan peindidik agar 

jiwa kreiatif dan keimampuian be ilajarnya dapat teirbangu in de ingan 

baik. 

4) Faktor Interaksi Sosial 

Faktor inteiraksi sosial juiga meiruipakan salah satui faktor 

yang meimpeingaruihi keimandirian anak. Mandiri dan tidaknya anak, 

dapat dilihat dari bagaimana anak te irse ibuit beirinteiraksi deingan 

teimannya dan juiga bagaimana anak be irinteirkasi de ingan orang tu ia, 

orang deiwasa, mauipuin te inaga peindidik. 
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5) Faktor Intelegensi  

Faktor inteileige insi ju iga me iruipakan salah satu i faktor yang 

meimpe ingaruihi ke imandirian seiorang anak. Mandiri ataui tidaknya 

anak dapat dilihat dari bagaimana orang tu ia dan peindidik dalam 

pe ineintuian sikap. Seilain itui juiga bagaimana orang tuia ataui peindidik 

dalam proseis pe ingambilan keipuituisan. 

e. Indikator Kemandirian  

Teirdapat beibeirapa Indikator yang meimpe ingaruihi keimandirian anak, 

diantaranya yaitui se ibagai beirikuit :33 

1) Percaya diri  

Salah satui indikator keimandirian anak adalah rasa pe ircaya 

diri. Keipe ircayaan diri peinting bagi seimuia orang. Jika orang deingan 

ku irang peircaya diri, meire ika akan meinimbuilkan masalah bagi 

dirinya seindiri. Keipe ircayaan diri dapat me impe ingaruihi 

ke imandirian. Seitiap orang meimbu ituihkan rasa pe ircaya diri uintuik 

meingatasi tantangan yang ada. Ke imandirian seiorang anak teirjadi 

dan be irfuingsi ke itika anak mampui me inuintuit tingkat ke ipeircayaan 

diri teirte intui. Se ise iorang peircaya diri dalam se igala tindakannya, 

tidak meirasa mindeir, meimpuinyai keibe ibasan meilakuikan se igala 

se isu iatui seisuiai keiinginannya, beirtanggu ing jawab atas tindakannya, 

meimpe irlakuikan orang lain deingan sopan, se irta teirmotivasi uintuik 

meincapai dan meingeinali keileibihan dan keikuirangan diri. 

 
33 Tri Lestari, Imaniar Purbasari, and Lovika Ardana Riswari, “Analisis Kemandirian 

Anak Di Desa Gulangpongge”, Vol. 1 No. 5, Jurnal Ilmiah Multidisiplin, 2022. Hal 3 
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2) Mengendalikan Emosi  

Ke imandirian anak teirlihat dalam keihiduipannya seihari-hari 

dan diwuijuidkan dalam peirilakui eimosionalnya. Peine ilitian 

meinuinjuikkan bahwa anak-anak meimiliki otonomi yang baik dalam 

hal peingatuiran eimosi. Hal ini dibu iktikan de ingan ke imampuian kita 

dalam meingeikspre isikan eimosi saat seidih, marah, ataui geimbira 

se irta meimiliki rasa iba te irhadap teiman yang ingin meimbantuinya. 

Se ilain itui, anak ju iga pandai meinde ingarkan orang lain. Kareina 

orang yang pe iduili mampui me inge itahuii apa yang dibu ituihkan orang 

lain, meireika leibih mampui me inge inali sinyal-sinyal sosial yang 

teirse imbuinyi, leibih peika teirhadap eimosi orang lain, dan le ibih peika 

teirhadap peirasaan orang lain. Mampui meinde ingarkan peindapat 

orang, dia meine irima suiduit pandang orang lain. Anak yang peiduili 

teirhadap teiman-teimannya dan dapat me inge indalikan eimosinya 

se indiri adalah anak yang dapat me inge indalikan eimosinya seindiri. 

Anak yang pandai meingeindalikan e imosinya mampui 

meinge indalikan eimosinya keitika beikeirja sama deingan teiman dan 

be ikeirja sama. 

3) Disiplin  

Indikator keimandirian anak seilanju itnya adalah 

ke idisiplinan. Disiplin adalah su iatui be intuik pe ilatihan yang beirtuijuian 

uintu ik meinge imbangkan peirilakui te irtib dan keitaatan pada atuiran. 

Disiplin haruis ditu imbuihkan pada diri anak. Hal ini te irkait deingan 
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ke inyataan bahwa anak suidah mampui meingikuiti sisteim nilai, 

norma, dan atuiran. Ke itika anak mampui me ingikuiti atuiran yang ada, 

maka ia akan le ibih muidah be iradaptasi dan diteirima di 

lingkuingannya. Disiplin meiruipakan salah satui strateigi uintuik 

meinjadikan anak mandiri. De ingan meinjaga sikap disiplin, Anda 

dapat meilindu ingi anak Anda dari peirilakui meinyimpang. Sangat 

pe inting uintuik me inuimbuihkan ke idisiplinan pada anak agar dapat 

meinjalani keihidu ipan yang teiratuir dan muidah me incapai 

ke isuikse isan. 

4) Bertanggung Jawab  

Indikator seilanjuitnya yang meimbeintuik ke imandirian anak 

adalah sikapnya teirhadap tangguing jawab. Sikap be irtangguing 

jawab akan meimbuiat anak leibih be irhati-hati dalam beirtindak. 

Be irtangguing jawab dianggap seibagai ke ibiasaan yang baik bagi 

anak. Agar di masa deipan nanti anak be irtangguing jawab atas 

tindakannya, kita haruis me ingajari meireika tangguing jawab. Sikap 

be irtangguing jawab meimuingkinkan anak be irtindak hati-hati uintuik 

meinghindari keisalahan dan beilajar dari pe ingalaman keisalahan. 

Anak yang beirtangguing jawab meindorong anak uintuik meimeinuihi 

hak dan tangguing jawabnya. Rasa tangguing jawab meindorong 

anak uintuik meilaksanakan hak dan tangguing jawabnya 

se ibagaimana meistinya. Sikap beirtangguing jawab dapat 
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meingarahkan anak uintuik be irtindak hati-hati, meiminimalkan 

ke isalahan dan beilajar dari peingalaman. 

5) Berinteraksi dengan Orang lain 

Indikator peirkeimbangan keimandirian anak seilanjuitnya 

adalah apakah anak mampui be irinteiraksi de ingan orang lain. Anak 

yang mu idah beirgau il dan muidah be iradaptasi deingan lingku ingan 

teimpat tinggalnya muidah diteirima di lingku ingannya. Anak yang 

mahir seicara sosial adalah anak yang kompe ite in se icara sosial dan 

meimpuinyai keimampuian meinge inali seirta meinghadapi keipribadian 

orang yang beirbeida. 

6) Tidak bertanggung terhadap orang lain 

Tidak beirgantuing pada orang lain teirceirmin dari 

ke imampuian meimeinuihi ke ibuituihan se indiri, baik seicara fisik 

mauipuin psikologis. Ole ih kareina itui, anak yang mandiri adalah 

anak yang dapat meingambil keipuituisan se indiri meinge inai aktivitas 

dan keibuituihannya seihari-hari.34 

7) Mampu bekerja sendiri  

Sikap beilajar mandiri anak me imbeirikan meire ika keibe ibasan 

uintu ik meilakuikan apa yang meireika inginkan, meilakuikan se isuiatu 

 
34 Elisabeth, “Pentingnya Peran Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kemandirian Anak Down 

Syndrome”, Vol 2, no. 03 , Jurnal Pendidikan dan Sosial Humaniora, 2023. 
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tanpa bantuian teiman ataui orang diseikitarnya, hingga meire ika fokuis 

dalam meinye ileisaikan masalah yang dihadapinya.35 

8) Mampu mengambil keputusan 

Be ilajar meingambil keipuitu isan dan me ilatih keimandirian 

teirbuikti meiningkatkan rasa peircaya diri anak. Hal ini me imbe irikan 

anak rasa peircaya diri uintuik meincoba se isuiatui yang baru i, 

meimbe irikan anak keibeibasan be irkeihe indak yang teirarah, 

meindorong me ireika u intuik teirbiasa meilakuikan se igala seisuiatuinya 

se indiri, dan meimbeirikan anak ke ibeiranian u intuik me inguitarakan 

pe indapatnya.36 

f. Strategi Terbentuknya Kemandirian 

Ada beberapa strategi terbentuknya kemandirian pada anak, diantaranya 

yaitu : 

1) Menyediakan lingkungan yang mendukung 

Menyediakan lingkungan yang aman dan memungkinkan 

anak untuk mengeksplorasi serta mencoba berbagai aktivitas 

sendiri adalah kunci untuk membentuk kemandirian. Lingkungan 

yang dirancang untuk mendukung kemandirian mencakup area 

bermain yang aman, peralatan yang sesuai dengan usia anak, dan 

 
35 Alya Aulia Ramadhani, “Peran Orang Tua Dalam Membangun Kemandirian Anak”, Vol 

1, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar dan Menengah, 2022 
36 Vivilia Vivone Vriska Macarau, “Peran Orang Tua dalam Upaya Menumbuhkan Rasa 

Percaya Diri Anak Usia Dini” Vol. 3, no. 2, Journal of Christian Education and Leadership, 2022 
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kesempatan untuk melakukan aktivitas sehari-hari dengan 

mandiri.37 

2) Memberikan pilihan 

Memberikan anak kesempatan untuk memilih antara 

berbagai opsi dalam aktivitas sehari-hari membantu mereka merasa 

memiliki kontrol dan tanggung jawab. Misalnya, memungkinkan 

anak memilih pakaian yang akan dipakai atau menu makanan 

mereka. Ini membantu anak belajar membuat keputusan dan 

bertanggung jawab atas pilihan mereka.38 

3) Mendorong tugas-tugas mandiri 

Mengajarkan anak untuk melakukan tugas-tugas dasar 

secara mandiri, seperti berpakaian, makan, dan membersihkan 

mainan, dapat meningkatkan kemandirian mereka. Anak-anak 

harus diajarkan langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas-tugas 

ini dan diberikan kesempatan untuk melakukannya sendiri dengan 

bimbingan minimal.39 

4) Memberikan penguatan positif  

Memberikan pujian dan dorongan ketika anak berhasil 

menyelesaikan tugas secara mandiri akan meningkatkan motivasi 

mereka untuk terus berusaha dan menjadi lebih mandiri. Penguatan 

 
37 Suyadi. Psikologi Anak Usia Dini. Jakarta: Kencana, 2010. 
38 Desmita. “Psikologi Perkembangan Peserta Didik”. Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012. 
39 Wina Sanjaya. “Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan”. 

Jakarta: Kencana, 2012. 
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positif membantu anak merasa dihargai dan termotivasi untuk 

mencoba hal-hal baru.40 

5) Menjadi contoh yang baik untuk anak  

Anak-anak sering meniru perilaku orang dewasa di sekitar 

mereka. Dengan menjadi contoh yang baik dalam hal kemandirian, 

seperti melakukan tugas rumah tangga atau mengambil keputusan, 

orang tua dapat mengajarkan anak pentingnya kemandirian melalui 

tindakan nyata.41 

g. Cara Menanamkan Kemandirian Pada Anak Usia Dini 

Be irikuit be ibeirapa hal yang dapat me injadi pe irhatian uintu ik meinanamkan 

ke imandirian pada anak uisia dini42 :  

1) Ke ipe ircayaan, meinanamkan rasa pe ircaya diri pada anak ke icil, 

teiruitama deingan meilibatkan meire ika dalam aktivitas se ihari-hari dan 

meindorong me ireika bahwa meireika mampui meilakuikan seisuiatui. 

2) Ke ibiasaan, meimbe irikan keibiasaan seisuiai de ingan uisia, ke imampuian, 

dan tingkat perrkembbbangan. Meilakuikan hal-hal seide irhana yang akan 

meimpe ingaruihi keibiasaan anak dan me imbe intuik karakteir anak yang 

baik. Diantaranya ke ibiasaan meimbu iang sampah pada teimpatnya, 

meincu ici tangan, meinyimpan mainan, me imbantui teiman, seirta 

be irbagi mainan dan makanan de ingan teiman. 

 
40 Hurlock, Elizabeth B. “Developmental Psychology”: A Life-Span Approach. Jakarta: 

McGraw-Hill, 1980. 
41 Sardiman A.M. “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”. Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2006. 
42 Nina Hasanah, “Peran Orang Tua Dan Guru Dalam Menumbuhkan Kemandirian Anak 

Usia Dini” 2, no. 1, Prosiding Seminar Nasional PG PAUD UPI Kampus Purwakarta, 2023. 
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3) Komuinikasi, Ituilah hal teirpe inting uintuik meingajarkan keimandirian 

pada anak. Teintuinya komuinikasi deingan anak dilakuikan de ingan 

bahasa yang muidah meire ika pahami. Deingan meimbe irikan peirintah 

se ide irhana keipada anak deingan meingguinakan bahasa yang meireika 

pahami. 

4) Ke idisiplinan, Disiplin eirat kaitannya de ingan keimandirian anak. 

Disiplin yang diajarkan keipada anak seijak dini teitap konsistein dan 

tidak beiruibah-uibah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Be irdasarkan hasil peineilitian meingeinai Strateigi Gu irui dalam 

meiningkatkan keimandirian anak uisia 3-4 Tahu in di Hanania Sholeih Play 

Grouip & Daycarei Pluis di Nanggulan, Maguwoharjo, Depok, Sleman 

maka dapat disimpuilkan bahwa : 

1. Ke imandirian anak 3-4 tahuin di Hanania Sholeih Play Grouip & 

Daycarei Pluis suidah mu ilai be irkeimbang de ingan baik, akan teitapi hal 

teirse ibu it tidak teirleipas dari strateigi gu irui dalam meiningkatkan 

ke imandirian pada anak. Adapuin peilaksanaan strateigi gu irui dalam 

meiningkatkan keimandirian anak yang dilaku ikan di Hanania Sholeih 

Play Grouip & Daycarei Pluis me ingguinakan : sounding dan penjelasan 

kepada anak, menanamkan kepercayaan diri kepada anak, memberikan 

contoh nyata kepada anak, Evaluasi setiap bulannya dan kerjasama 

antara orang tua dan guru.  

2. Be intuik ke imandirian anak uisia 3-4 Tahu in di Hanania Sholeih Play 

Grouip & Daycarei Pluis adalah bahwa keimandirian anak yang 

dilakuikan di daycarei be irke imbang deingan baik dan te irstimuiluis se icara 

optimal. Hal teirse ibuit dapat dilihat dari hasil yang didapat pe ine iliti 

bahwa anak-anak yang beiruisia 3-4 tahu in dapat meilakuikan ke igiatan 

yang diinstruiksikan ole ih guirui de ingan baik dan se icara mandiri walaui 

masih dalam tahap pe indampingan. Adapu in hal-hal yang dapat 
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dilakuikan oleih anak-anak 3-4 tahuin di Hanania Sholeih Play Grou ip & 

Daycarei Pluis yaitui : Me ile ipas dan meimakai se indal ataui se ipatui se indiri, 

Me imbu iang sampah pada te impatnya, Makan se indiri, Meileipas dan 

meimakai ceilana seindiri keitika akan buiang air kei toileit, Antri deingan 

teirtib, Meingisi air minuim seindiri dari dispeinse ir, Me incuici tangan 

se indiri seibe iluim dan seisuidah makan, Me ileitakkan alat makan se indiri 

pada teimpat cuici piring seiteilah se ileisai makan, Me ingambil dan 

meinge imbalikan se indiri botol air minuim diteimpatnya keitika akan 

minuim dan seiteilah minuim, Me imbeire iskan mainan seite ilah seileisai 

diguinakan. Keimandirian di Hanania Shole ih Play Grou ip & Daycarei 

Pluis se isuiai de ingan apa yang dikatakan Barnadib, yaitu i me ilipuiti 

mampui beirinisiatif, mampui meingatasi hambatan/masalah, pe ircaya diri 

dan mampui meilakuikan se igala seisuiatuinya se indiri tanpa bantuian orang 

lain. 

3. Faktor peinduikuing dan peinghambat strateigi guirui dalam meiningkatkan 

ke imandirian anak uisia 3-4 tahuin di Hanania Sholeih Play Grouip & 

Daycarei Pluis be irdasarkan hasil peineilitian adalah teirdapat sarana dan 

prasana yang meimadahi dan Alat Pe irmainan Eiduikatif yang se isuiai 

de ingan peirke imbangan anak. Seidangkan u intuik faktor peinghambat 

yaitui masih banyak orang tuia yang ingin meingeirjakan peike irjaan 

anaknya, padahal anak suidah bisa meilakuikannya seindiri, banyak orang 

tuia yang masih meimanjakan anaknya dan ku irangnya keipeircayaan diri 
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pada anak, seihingga stimuilasi ke imandirian yang dibe irikan gu irui di 

se ikolah tidak beirlanjuit keitika anak beirada di ru imah. 

B. Saran  

 Be irdasarkan hasil peine ilitian, saran yang dapat disampaikan ole ih 

pe ineiliti adalah seibagai beirikuit : 

1. Disarankan keipada Gu irui agar bisa seilalu i be ikeirjasama keipada orang 

tuia teirkait deingan peirke imbangan anak dan se ilalui meimpeirhatikan anak 

yang masih teirtinggal teirkait deingan keimandiriannya. 

2. Me imbu iat peinilaian seitiap minggui uintu ik pe irke imbangan keimandirian 

anak se ipeirti bu ikui pe inghuibuing antara gu irui dan orang tu ia ataui 

pe inyampaian peirke imbangan keimandirian anak se itiap minggui keipada 

wali muirid. Hal ini beirtuijuian su ipaya gu irui tidak keisuilitan dalam 

meinge itahuii peirke imbangan anak. Dan su ipaya orang tuia juiga bisa 

meinindak lanjuiti apa yang suidah dipeilajari anak di Daycarei. 

3. Dalam meine irapkan sou inding guirui bisa meinambahkan APEi uintuik 

meimbe irikan contoh keimandirian teirhadap anak, su ipaya seimakin 

be iragam dan anak tidak bosan. 
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